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Abstrak

Penelitian yang mengkaji fenomena trauma belajar telah banyak dilakukan, namun studi yang secara khusus
meneliti trauma belajar pada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di Universitas Mataram masih
terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis trauma belajar pada mahasiswa PGSD Universitas
Mataram. Penelitian deskriptif kualitatif ini melibatkan sebanyak 159 mahasiswa yang dianggap memiliki
pengalaman relevan dengan topik penelitian. Data dikumpulkan menggunakan angket. Data yang mencakup
informasi demografi, pengalaman belajar, gejala trauma belajar dan dampaknya dianalisis menggunakan metode
tematik. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD yang menjadi responden memiliki kisaran usia 17
tahun sampai dengan 22 tahun, serta IPK berada pada kategori sangat memuaskan dan cumlaude. Sebagian
besar dari mereka memiliki pengalam belajar yang baik, namun pernah mengalami kesulitan atau masalah serius
dalam proses belajarnya. Kesulitan atau masalah ini berupa kesehatan mental (stres, kecemasan, depresi).
Selain itu, hampir seluruh mahasiswa menunjukkan adanya gejala trauma belajar. Trauma ini berdampak pada
prestasi akademik, hubungan dengan teman sekelas, kesehatan mental, kehidupan sosial dan motivasi belajar.
Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami trauma belajar di kalangan mahasiswa dan
menekankan perlunya upaya kolaboratif untuk mengatasi masalah ini. Universitas perlu meningkatkan layanan
dukungan kesehatan mental dan menyediakan program pencegahan yang efektif untuk membantu mahasiswa
mengelola stres dan kecemasan.

Kata kunci: Kesehatan Mental; Motivasi Belajar; Trauma Belajar.

Qualitative Analysis of the Phenomenon of Student Learning
Trauma: A Survey Study on the Elementary School Teacher
Education Study Program
Abstract

Many studies have been conducted that examine the phenomenon of learning trauma, but studies that
specifically examine learning trauma in Primary School Teacher Education (PGSD) students at Mataram
University are still limited. The aim of this research is to analyze learning trauma among PGSD students at
Mataram University. This qualitative descriptive research involved 159 students who were deemed to have
relevant experience with the research topic. Data was collected using a questionnaire. Data including
demographic information, learning experiences, symptoms of learning trauma and its impact were analyzed using
thematic methods. The results show that the PGSD students who were respondents ranged in age from 17 years
to 22 years, and their GPA was in the very satisfactory and cum laude categories. Most of them have a good
learning experience, but have experienced difficulties or serious problems in the learning process. These
difficulties or problems are in the form of mental health (stress, anxiety, depression). Apart from that, almost all
students show symptoms of learning trauma. This trauma impacts academic achievement, relationships with
classmates, mental health, social life and motivation to learn. These findings provide an important contribution to
understanding learning trauma among college students and emphasize the need for collaborative efforts to
address this issue. Universities need to improve mental health support services and provide effective prevention
programs to help students manage stress and anxiety.

Keywords: Mental Health; Learning Motivation; Learning Trauma.
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PENDAHULUAN

Trauma belajar merupakan fenomena psikologis yang berdampak signifikan pada
proses dan hasil pembelajaran mahasiswa. Studi ini berfokus pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Mataram untuk mengeksplorasi
prevalensi dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap trauma belajar. Trauma belajar
dapat didefinisikan sebagai pengalaman emosional negatif yang diakibatkan oleh situasi
pembelajaran yang menekan atau kegagalan akademik yang berulang, yang berpotensi
menghambat perkembangan akademik dan personal mahasiswa (Basri et al., 2022; Dong et
al., 2024). Keberadaan trauma belajar di kalangan mahasiswa PGSD perlu diteliti mengingat
pentingnya peran guru dalam pembentukan generasi penerus bangsa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa trauma belajar sering kali berakar pada
metode pengajaran yang tidak efektif, beban akademik yang berlebihan, serta kurangnya
dukungan emosional dari lingkungan pendidikan (Cardozo et al., 2020; Parra-Gonzélez et
al., 2020). Meskipun banyak penelitian telah mengidentifikasi penyebab umum trauma
belajar, studi yang secara khusus meneliti trauma belajar pada mahasiswa PGSD masih
terbatas. Sebagai calon guru, mahasiswa PGSD dihadapkan pada tuntutan akademik yang
tinggi serta ekspektasi untuk mampu mengelola kelas dan memberikan pendidikan yang
berkualitas. Tekanan ini sering kali diperparah oleh keterbatasan sumber daya dan
dukungan yang tersedia di institusi pendidikan (Leverett et al., 2022; Santoso et al., 2022).

Idealnya, lingkungan pendidikan seharusnya mendukung dan memfasilitasi
perkembangan psikologis dan akademik mahasiswa secara optimal. Ini terekspresi dari
implementasi berbagai fasilitas pembelajaran yang secara teori dan empiris terbukti secara
efektif dalam membantu proses belajar mahasiswa. Beberapa di antaranya adalah outcome-
based learning (Li et al., 2024), model pembelajaran berbasis proyek (Miao et al., 2024), dan
pembelajaran berbasis masalah (Moreno-Palma et al., 2024). Namun, banyak mahasiswa
yang mengalami tekanan emosional dan psikologis yang tinggi akibat metode pengajaran
yang kurang adaptif, evaluasi yang menekankan hasil akhir, serta kurangnya perhatian pada
kesejahteraan mental mahasiswa (Drigas et al., 2020; Wakida et al., 2019). Di Prodi PGSD
Universitas Mataram, fenomena tersebut terutama teramati pada implementasi
pembelajaran jauh pada saat Covid-19 (Widodo et al.,, 2020; Rahmatih & Fauzi, 2020).
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan
mengatasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap trauma belajar, khususnya dalam
konteks pendidikan guru.

Penelitian mutakhir menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam
menangani trauma belajar, yang mencakup aspek pedagogis, psikologis, dan institusional
(Aloka, 2023; Bowen et al., 2011). Teori konstruktivis, yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar yang bermakna dan dukungan sosial dalam proses pembelajaran,
relevan dalam konteks ini (Vygotsky, 2020). Penerapan teori ini dapat membantu
mengurangi trauma belajar dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung
dan adaptif terhadap kebutuhan individu mahasiswa (Alotiby et al., 2021; Rezaei et al.,
2020). Di Program Studi PGSD Universitas Mataram, informasi trauma belajar yang dialami
mahasiswa sangat terbatas, dan secara praktis penelitian terkait variabel tersebut belum
pernah dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis trauma belajar pada mahasiswa PGSD
Universitas Mataram, dengan fokus pada faktor-faktor yang berkontribusi, dampak
psikologis dan akademik, serta strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam bentuk rekomendasi
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan emosional dan
psikologis mahasiswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar
yang lebih kondusif dan mendukung bagi calon guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi
trauma belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Universitas Mataram. Desain ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam
pengalaman, persepsi, dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap trauma belajar dari
perspektif mahasiswa. Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
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memahami konteks dan kompleksitas situasi yang dialami oleh responden (John W.
Creswell; Cheryl N. Poth, 2017; Margareth, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PGSD Universitas Mataram
yang terdaftar pada tahun akademik 2023/2024. Teknik purposive sampling digunakan
untuk memilih sampel yang terdiri dari 159 mahasiswa yang dianggap memiliki pengalaman
relevan dengan topik penelitian. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa yang telah
menyelesaikan minimal dua semester dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.
Pemilihan sampel berdasarkan kriteria tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang
kaya dan relevan terkait trauma belajar (Patton, 2014; Shakman et al., 2017).

Data dikumpulkan melalui survey yang dikemas dalam link Google Form. Survey
dilakukan untuk menggali pengalaman individu mahasiswa secara detail, memperoleh
pandangan kolektif dan dinamika kelompok terkait trauma belajar. Pertanyaan survey
disusun berdasarkan tinjauan literatur dan konsultasi dengan ahli pendidikan dan psikologi.
Semua jawaban respondes hasil survey tersimpan secara digital dalam Google Drive untuk
analisis lebih lanjut. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
atau kuisioner yang dikembangkan oleh peneliti. Angket atau kuisioner ini terdiri dari
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi berbagai
aspek trauma belajar, termasuk sumber tekanan, dampak psikologis dan akademik, serta
masukan dan saran dari mahasiswa. Sebelum pengumpulan data, semua partisipan diberi
informasi lengkap tentang tujuan, prosedur, manfaat, dan risiko penelitian, serta hak mereka
untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi. Informed consent tertulis diperoleh dari
semua partisipan. Selain itu, kerahasiaan dan anonimitas partisipan dijaga dengan
menggunakan kode alfanumerik dalam transkripsi dan laporan penelitian (Prasanth, 2021).

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang melibatkan pengkodean
data, identifikasi tema-tema utama, dan interpretasi makna dari data yang dikumpulkan
(Braun & Clarke, 2006). Proses analisis meliputi beberapa tahap: (1) transkripsi data, (2)
pengkodean awal, (3) pengelompokan kode menjadi tema, (4) definisi dan penamaan tema,
dan (5) penulisan hasil analisis. Setiap tahap dilakukan secara iteratif untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi hasil (Braun & Clarke, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi yang dikumpulkan pada penelitian ini mencakup usia (ID-Q1), gender (ID-
Q2), semester (ID-Q3) dan indeks prestasi kumulatif (IPK) (ID-Q4). Survey kami
menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD yang menjadi responden memiliki kisaran usia 17
tahun sampai dengan 22 tahun. Rentang usia yang mendominasi adalah 19 tahun sampai
dengan 20 tahun (73.6%). Untuk IPK, semua mahasiswa berada pada peringkat sangat
memuaskan dan cumlaude. Dari proporsinya, lebih dari 75% memiliki IPK dengan peringkat
cumlade. Sisanya di bawah 25% berada pada peringkat sangat memuaskan. Untuk data
lebih detil terkait informasi demograsi, datanya tervisualisasi pada grafik berikut ini. (Gambar
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Gambar 1. Sebaran informasi demografi responden

Pada aspek pengalama belajar ini, total ada 3 pertanyaan yang diajukan ke responden
untuk menggali adanya trauma belajar. Pertanyaan pertama adalah “Bagaimana Anda
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menilai pengalaman belajar Anda secara keseluruhan?”. Hasil survey memperlihatkan
bahwa sebagai besar mahasiswa memiliki pengalaman belajar yang baik. Hanya sebagian
kecil, proporsi 1.3%, yang memiliki pengalaman belajar buruk (Gambar 2a). Pertanyaan
kedua yang diajukan adalah “Apakah Anda pernah mengalami kesulitan atau masalah
serius dalam proses belajar Anda?”. Dari pertanyaan ini, diperoleh informasi bahwa
sebagian besar mahasiswa pernah mengalami kesulitan atau masalah serius dalam proses
belajarnya. Proporsinya sebesar 84.3% (Gambar 2b). Pertanyaan ketiga terkait dengan
kesulitan atau masalah apa yang dialami. Kesulitan atau masalah yang dialami mahasiswa
dan predominan adalah kesehatan mental (stres, kecemasan, depresi). Proporsinya sebesar
46.3% (Gambar 2c).
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Gambar 2. Informasi terkait pengalaman belajar mahasiswa

Informasi pada Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
pengalaman belajar yang baik, namun proporsi yang signifikan, yaitu 84.3%, melaporkan
pernah mengalami kesulitan atau masalah serius dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan
adanya ketidakseimbangan antara pengalaman belajar yang positif dan tantangan yang
dihadapi oleh mahasiswa. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa meskipun lingkungan akademik sering dianggap kondusif, tekanan
akademik dan masalah pribadi dapat menjadi faktor penghambat yang signifikan dalam
proses belajar (Cordova Olivera et al., 2023; Javeth, 2018). Masalah kesehatan mental
seperti stres, kecemasan, dan depresi merupakan masalah utama yang dilaporkan oleh
mahasiswa, dengan proporsi sebesar 46.3%. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya
yang menemukan bahwa tekanan akademik, tuntutan sosial, dan transisi kehidupan dapat
berkontribusi terhadap kesehatan mental yang buruk di kalangan mahasiswa (ACHA, 2018).
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Penelitian ini mengindikasikan bahwa kesehatan mental memainkan peran penting dalam
pengalaman belajar dan kesuksesan akademik mahasiswa (Eisenberg et al., 2013).

Secara teoretis, data ini dapat berkontribusi pada modifikasi teori stress dan coping
serta model biopsikososial dengan menambahkan dimensi spesifik yang relevan dengan
populasi mahasiswa. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam
memahami dan mengatasi masalah kesehatan mental di lingkungan pendidikan tinggi (Duffy
et al., 2019). Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini dapat membantu merumuskan
kebijakan yang lebih baik dalam mendukung kesejahteraan mental dan akademik
mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya kesehatan mental
dalam proses belajar dan perlunya intervensi yang tepat untuk membantu mahasiswa
menghadapi tantangan yang mereka hadapi. Kesimpulannya, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih sehat dan produktif, diperlukan upaya kolaboratif dari seluruh
pemangku kepentingan di universitas untuk meningkatkan dukungan kesehatan mental dan
program pencegahan yang efektif (Reddy, 2017).

Pada spek Gejala Trauma Belajar ini, ada total 10 indikator yang diukur. Indikator
pertama adalah merasa cemas sebelum kelas dimulai. Indikator kedua adalah sulit
berkonsentrasi saat belajar. Indikator ketiga adalah mengalami mimpi buruk tentang tugas
atau ujian. Indikator keempat adalah merasa putus asa tentang kemampuan akademik.
Indikator kelima adalah menghindari situasi belajar atau kelas tertentu. Indikator keenam
adalah merasa lelah atau tidak bersemangat untuk belajar. Indikator ketujuh adalah
mengalami gejala fisik seperti sakit kepala atau sakit perut saat belajar. Indikator kedelan
adalah mengalami serangan panik saat menghadapi ujian atau tugas. Indikator kesembilan
adalah merasa terisolasi dari teman sekelas atau dosen. Adapun indikator kesepuluh adalah
kesulitan tidur karena memikirkan tugas atau ujian. Kesepuluh indikator tersebut secara
berurutan disimbolkan dengan GTB-P1, GTB-P2, GTB-P3, GTB-P4, GTB-P5, GTB-P6,
GTB-P7, GTB-P8, GTB-P9 dan GTB-P10. Dari semua indikator yang diukur, hanya
sebagian kecil yang tidak mengalami gejala trauma belajar. Secara rata-rata proporsinya
hanya mencapai 21.82%. Sementara sebagian besar, proporsi 78.18% menunjukkan
adanya gejala trauma belajar. Jika ditinjau dari indikatornya, GTB-P2 dan GTB-P5 adalah
gejala yang umum ditemukan pada mahasiswa. Data lebih detail tersedia pada grafik berikut
ini (Gambar 3).
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Gambar 3. Informasi terkait gejala trauma belajar pada mahasiswa

Informasi pada Gambar 3 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami
gejala trauma belajar, dengan proporsi mencapai 78.18%. Trauma belajar yang dialami oleh
mahasiswa ini mencakup berbagai gejala, sebagaimana tercermin dari sepuluh indikator
yang diukur dalam studi ini. Dua indikator yang paling umum ditemukan, yaitu GTB-P2 (sulit
berkonsentrasi saat belajar) dan GTB-P5 (menghindari situasi belajar atau kelas tertentu),
memberikan gambaran tentang bagaimana tekanan akademik dapat mempengaruhi
kemampuan dan motivasi mahasiswa dalam proses belajar. Kesulitan berkonsentrasi (GTB-
P2) sering kali disebabkan oleh stres akademik yang tinggi dan kecemasan yang
berkepanjangan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kecemasan dan stres
akademik dapat mengganggu fungsi kognitif, termasuk perhatian dan konsentrasi (Beiter et
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al., 2015; Owens et al., 2012). Dampak ini tidak hanya mempengaruhi performa akademik
mahasiswa, tetapi juga kesejahteraan mental mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi yang komprehensif untuk membantu mahasiswa mengelola stres dan
kecemasan, seperti program dukungan psikologis dan teknik relaksasi (Regehr et al., 2013).

Gejala menghindari situasi belajar atau kelas tertentu (GTB-P5) menunjukkan adanya
perilaku penghindaran yang sering kali berkaitan dengan perasaan putus asa atau
ketidakmampuan akademik (Otero & Levenson, 2017). Perilaku penghindaran ini dapat
memperburuk kondisi mahasiswa karena mengurangi kesempatan untuk belajar dan
berinteraksi dengan materi akademik. Pendekatan yang berbasis pada cognitive-behavioral
therapy (CBT) telah terbukti efektif dalam mengurangi perilaku penghindaran dengan
membantu individu mengubah pola pikir dan respons terhadap situasi yang menimbulkan
kecemasan (Li et al., 2021). Secara keseluruhan, indikator-indikator trauma belajar lainnya
seperti merasa cemas sebelum kelas dimulai (GTB-P1), mengalami mimpi buruk tentang
tugas atau ujian (GTB-P3), dan merasa putus asa tentang kemampuan akademik (GTB-P4)
juga memberikan gambaran yang jelas tentang tekanan yang dihadapi oleh mahasiswa
(ACHA, 2018). Gejala-gejala ini menunjukkan bahwa tekanan akademik tidak hanya
berdampak pada kinerja akademik tetapi juga kesehatan mental dan fisik mahasiswa (Garett
et al., 2018).

Pada aspek dampak trauma belajar ini, ada total 5 indikator yang diukur. Indikator
pertama adalah Prestasi akademik. Indikator kedua adalah hubungan dengan teman
sekelas. Indikator ketiga adalah kesehatan mental. Indikator keempat adalah kehidupan
sosial. Adapun indikator kelima adalah motivasi belajar. Kelima indikator tersebut secara
berurutan disimbolkan dengan DTB-P1, DTB-P2, DTB-P3, DTB-P4 dan DTB-P5. Secara
rata-rata, proporsi mahasiswa yang terdampak dari adanya trauma belajar adalah 89.04%.
Dari semua indikator yang diukur, indikator yang paling terdampak adalah DTB-P1 dan DTB-
P5. Proporsinya sebesar 95.6%. adapun indikator yang lain memiliki proporsi dengan
interval 61% - 91.2%. Data lebih lengkap disajikan pada grafik berikut ini (Gambar 4).

120

100

80

60

40

20

0 [ - [ - _ [ |
DTB-P1 DTB-P2 DTB-P3 DTB-P4 DTB-P5 Mean

ETB mSB mMCB mB mSB

Gambar 4. Informasi terkait dampak trauma belajar

Informasi pada Gambar 4 menunjukkan bahwa trauma belajar memiliki dampak yang
signifikan terhadap sebagian besar mahasiswa, dengan proporsi mencapai 89.04%. Trauma
belajar ini tercermin dari lima indikator utama, yaitu prestasi akademik (DTB-P1), hubungan
dengan teman sekelas (DTB-P2), kesehatan mental (DTB-P3), kehidupan sosial (DTB-P4),
dan motivasi belajar (DTB-P5). Indikator yang paling terdampak adalah prestasi akademik
(DTB-P1) dan motivasi belajar (DTB-P5), dengan proporsi sebesar 95.6%. Hal ini
menunjukkan bahwa trauma belajar tidak hanya mempengaruhi performa akademik
mahasiswa tetapi juga motivasi mereka untuk terus belajar. Prestasi akademik (DTB-P1)
yang terpengaruh secara signifikan mencerminkan bagaimana tekanan akademik dan
trauma belajar dapat menghambat kemampuan mahasiswa untuk mencapai hasil yang
diinginkan dalam studi mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stres akademik
yang berlebihan dapat mengganggu konsentrasi, memori, dan kemampuan pemecahan
masalah, yang pada akhirnya menurunkan prestasi akademik (Albasheer et al., 2020;
Owens et al.,, 2012). Selain itu, perasaan putus asa dan kurangnya dukungan akademik
dapat memperburuk situasi ini (ACHA, 2018).
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Motivasi belajar (DTB-P5) yang juga sangat terpengaruh menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara trauma belajar dan penurunan semangat akademik. Menurut
teori self-determination, motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat dipengaruhi oleh lingkungan
belajar yang mendukung dan rasa kompetensi (Deci & Ryan, 2000). Trauma belajar dapat
mengikis rasa kompetensi dan otonomi mahasiswa, mengakibatkan penurunan motivasi
untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan akademik (Vansteenkiste et al., 2010).
Indikator lainnya, seperti hubungan dengan teman sekelas (DTB-P2), kesehatan mental
(DTB-P3), dan kehidupan sosial (DTB-P4) menunjukkan proporsi dampak yang bervariasi
antara 61% hingga 91.2%. Hubungan dengan teman sekelas yang terganggu dapat
menyebabkan isolasi sosial dan mengurangi dukungan sosial, yang sangat penting dalam
mengatasi stres akademik (Eisenberg et al., 2013). Kesehatan mental yang terganggu dapat
mencakup gejala seperti kecemasan, depresi, dan stres, yang semuanya dapat
memperburuk trauma belajar (Stallman, 2010). Sementara itu, kehidupan sosial yang
terpengaruh menunjukkan bahwa trauma belajar dapat mengganggu keseimbangan antara
kehidupan akademik dan sosial, yang esensial bagi kesejahteraan mahasiswa (Garett et al.,
2018).

Berdasarkan teori stress dan coping, mahasiswa yang mengalami masalah kesehatan
mental mungkin kurang mampu untuk menggunakan strategi coping yang efektif, yang pada
akhirnya mempengaruhi performa akademik mereka (Russell, 2020). Penelitian ini juga
memperluas pemahaman tentang model biopsikososial, yang menyatakan bahwa kesehatan
mental dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis, psikologis, dan sosial (Engel, 2012). Oleh
karena itu, intervensi yang komprehensif yang mencakup dukungan psikologis dan sosial
sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa mengatasi kesulitan ini (Dyrbye et al., 2009).
Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup perlunya universitas untuk meningkatkan
layanan dukungan kesehatan mental dan program pencegahan stres yang lebih efektif.

Menurut penelitian, intervensi yang berbasis pada mindful-based stress reduction
(MBSR) dan cognitive-behavioral therapy (CBT) terbukti efektif dalam mengurangi gejala
stres dan kecemasan pada mahasiswa. Penerapan program-program ini dapat membantu
mengurangi prevalensi masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa dan
meningkatkan kualitas pengalaman belajar mereka. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami trauma belajar di kalangan mahasiswa
dan menekankan perlunya upaya kolaboratif untuk mengatasi masalah ini. Universitas perlu
meningkatkan layanan dukungan kesehatan mental dan menyediakan program pencegahan
yang efektif untuk membantu mahasiswa mengelola stres dan kecemasan. Hasil penelitian
ini juga memberikan dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam
mendukung kesejahteraan akademik dan mental mahasiswa (Pham et al., 2020; Reddy,
2017).

Berdasarkan hasil survey, terdapat beberapa faktor dari dari mahasiswa sendiri dan
faktor lingkungan yang menimbulkan trauma belajar. Faktor-faktor tersebut dia antaranya
kurangnya fasilitas dan saranan penjuang seperti ruang konseling, perbaikan sarana dan
ruang relaksasi. Faktor kedua adalah manajemen tugas akademik yang masih perlu
diperbaiki. Ini mencakup beban tugas yang masih belum wajar, dan klarifikasi tugas yaitu
adanya dosen yang memberikan penjelasan kurang rinci dan jelas mengenai tugas yang
diberikan untuk menghindari kesalahpahaman. Faktor ketiga adalah evaluasi dan
peningkatan kinerja dosen belum maksimal. Ini mencakup evaluasi berkala dan pelatihan
dosen. Faktor keeampat berkaitan dengan peningkatan sarana dan prasarana kampus. Ini
mencakup fasilitas belajar dan tempat berkeluh kesah. Faktor kelima terkait dengan layanan
konseling kesehatan mental. Faktor keenam terkait dengan interaksi dan komunikasi yang
efektif antara dosen dan mahasiswa. Ini mencakup responsivitas dosen dan metode
pengajaran interaktif. Faktor ketujuh adalah belum adanya pelatihan dan workshop
manajemen stres.

Strategi untuk meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa dapat didasarkan pada
beberapa pendekatan yang telah terbukti efektif. Pertama, intervensi mindfulness dapat
secara signifikan mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan mental mahasiswa.
Sebuah tinjauan sistematis menemukan bahwa dari 21 artikel yang disertakan, 19
menunjukkan bahwa intervensi mindfulness memiliki efek positif yang signifikan terhadap
kesehatan mental mahasiswa, terutama dalam hal manajemen stres dan peningkatan
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kesadaran diri (Gonzalez-Martin et al., 2023). Oleh karena itu, program mindfulness yang
berkelanjutan dan terstruktur dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum atau ditawarkan
sebagai bagian dari layanan konseling universitas. Kedua, penyesuaian dan peningkatan
fasilitas kampus dapat membantu mengurangi stres mahasiswa. Studi menunjukkan bahwa
kondisi fisik kampus, termasuk ruang belajar yang nyaman dan akses ke fasilitas rekreasi,
berkontribusi terhadap kesejahteraan mental mahasiswa (Ross et al.,, 2023). Dengan
memperbaiki dan memelihara fasilitas ini, universitas dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi mahasiswa untuk belajar dan beristirahat, yang pada akhirnya dapat
mengurangi tingkat stres mereka.

Strategi lain yang dapat diimplementasikan adalah dukungan sosial dan psikososial
yang kuat sangat penting untuk kesejahteraan mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa
stres akademik berkorelasi dengan kesejahteraan mental yang buruk, tetapi dukungan dari
teman sebaya dan staf pengajar dapat meningkatkan ketahanan mahasiswa dan membantu
mereka mengatasi tekanan akademik (Barbayannis et al., 2022; Brett et al., 2023). Program
mentorship dan komunitas belajar, serta pelatihan pengembangan keterampilan coping,
dapat menjadi bagian dari strategi komprehensif untuk mendukung kesehatan mental
mahasiswa secara holistik. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, universitas dapat
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan kondusif untuk kesejahteraan mental
mahasiswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja akademik dan pengalaman
keseluruhan mereka selama masa studi.

KESIMPULAN

Survey terhadap 159 mahasiswa PGSD Universitas Mataram menunjukkan bahwa
sebagian besar dari mereka mengalami trauma belajar. Ini teramati dari data pengalaman
belajar dan gejala trauma belajar yang dialami oleh mahasiswa. Dari aspek pengalaman
belajar, mayoritas mahasiswa pernah mengalami kesulitan atau masalah serius dalam
proses belajar. Ini mencakup Tekanan akademik yang tinggi, Masalah dengan dosen atau
pengajar, Konflik dengan teman sekelas, Masalah keluarga, Kesulitan finansial, Kesehatan
mental (stres, kecemasan, depresi) dan lain-lain. Di antara semuanya, kesehatan adalah
kesulitan atau masalah serius yang mendominasi. Dari aspek gejalanya, indikator sulit
berkonsentrasi saat belajar dan merasa lelah atau tidak bersemangat untuk belajar
merupakan yang paling dominan. Trauma belajar ini kemudian berdampak pada prestasi
akademik, hubungan dengan teman sekelas, kesehatan mental, kehidupan sosial dan
motivasi belajar mahasiswa. Bapak/lbu dosen, khususnya yang bertugas di PGSD
Universitas Mataram dapat menjadikan hasil penelitian sebagai salah satu landasan dalam
mengembangkan perencanaan dan implementasinya.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar studi lanjutan difokuskan pada
beberapa aspek penting yang belum tergali secara mendalam. Diperlukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan kualitatif untuk menggali faktor-faktor personal dan kontekstual
yang mempengaruhi trauma belajar, seperti latar belakang sosial-ekonomi, budaya lokal,
serta pengalaman pendidikan sebelumnya. Kemudian penting untuk dilakukan studi
eksperimental untuk menguji efektivitas program intervensi seperti Mindfulness-Based
Stress Reduction (MBSR) dan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam mereduksi gejala
trauma belajar serta meningkatkan motivasi dan performa akademik mahasiswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih seluruh mahasiswa yang telah bersedia
menjadi responden dalam studi ini serta kepada pihak Program Studi yang telah
memberikan izin dan fasilitasi. Terima kasih juga disampaikan kepada rekan-rekan yang
telah memberikan masukan berharga, baik selama tahap perencanaan maupun dalam
proses analisis data. Dukungan dari berbagai pihak sangat berarti dalam menyelesaikan
penelitian ini, yang diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan selanjutnya.
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